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ABSTRAK

Kabupaten Kampar memberikan Kkontribusi yang cukup signifikan terhadap
perekonomian Provinsi Riau pada sektor pertanian disubsektor perkebunan. Karet
merupakan komoditi unggulan yang mempunyai peran penting, baik secara ekonomi,
sosial, penyerapan tenaga kerja. Usahatani karet dikelola rumahtangga secara swadaya.
Aspek pemasaran karet swadaya merupakan hal penting dalam mendukung peningkatan
pendapatan petani karet. Penelitian ini bertujuan menganalisis Model Pemasaran Karet:
Pendekatan Struktur, Perilaku dan Kinerja Pasar. Tujuan spesifiknya yakni: (1)
mengidentifikasikan saluran pemasaran; (2) mengetahui struktur pasar; (3) mengetahui
perilaku pasar; dan (4) mengetahui penampilan pasar. Penentuan sampel petani sebanyk
60 orang dilakukan secara multy stage purposive sampling berdasarkan jaraknya terhadap
pabrik. Sampel pedagang karet menggunakan metode snowball sampling. Analisis
pemasaran karet secara deskriptif dan kuantitatif melalui pendekatan (1) market share,
konsentrasi rasio, indeks Herfindahl untuk mengetahui struktur pasar; (2) korelasi dan
elastisitas transmisi harga (3) marjin pemasaran dan share keuntungan. Teknik
wawancara dan observasi berpedoman pada daftar pertanyaan terstruktur. Hasil penelitian
adalah (1) saluran pemasaran karet terdiri dari dua saluran, yang terbaik saluran Il dimana
petani bergabung dalam wadah koperasi selanjutnya menjual ke pabrik sehingga harga
ditingkat petani lebih tinggi; (2) struktur pasar bersifat oligopsoni konsentrasi sedang
yang menunjukkan bahwa pedagang memiliki tingkat kekuasaan yang sedang dalam
mempengaruhi pasar; (3) perilaku pasar, sempurnanya keterpaduan harga karet pada
pasar yang satu dengan harga karet pada pasar yang lain, baik secara horizontal maupun
vertikal; dan (4) penampilan pasar ditunjukkan dengan marjin pemasaran yang relatif
besar dan didominasi oleh share keuntungan tidak merata. Hal ini menunjukkan bahwa
pemasaran hasil karet belum efisien.

Kata Kunci: Struktur, Perilaku, Efisiensi Pemasarn, Margin Pemasaran, Karet Alam.

I. PENDAHULUAN

Sektor pertanian di Indonesia terus dituntut berperan dalam perekonomian
nasional melalui pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB), perolehan devisa,
penyediaan pangan dan bahan baku industri, pengentasan kemiskinan, penyediaan
lapangan kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat.

Pada tingkat Provinsi Riau tidak berbeda jauh dengan tingkat nasional. Pada

tahun 2016, luas areal karet menempati urutan kedua setelah kelapa sawit dengan luas
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504.553 ha. Pada periode lima tahun terakhir (2015-2019), luas areal, produksi dan
jumlah petani yang mengusahakan tanaman karet di Provinsi Riau cenderung mengalami
penurunan. Pada tahun 2015, luas areal tanaman karet 128.520 ha dengan produksi
sebanyak 392.781 ton, menurun menjadi 90.877 ha dengan produksi 333.155 ton. Jumlah
petani yang mengusahakan tanaman karet juga menurun dari 276.210 KK menjadi
244.560 KK. Pada tingkat Kabupaten Kampar tidak jauh berbeda dengan tingkat provinsi.
Pada tahun 2015 luas areal tanaman perkebunan yang terbesar ditempati oleh tanaman
kelapa sawit dengan luas 190.486 Ha. Sedangkan tanaman karet berada pada urutan
kedua dengan luas 92.509 Ha. Pada periode 2015-2019 luas areal tanaman Karet terjadi
penurunan. Pada tahun 2012 luas areal tanaman karet 91.328 Ha dan pada tahun 2019
luas areal tanaman karet menjadi 91.143 Ha (Disbun Riau, 2020). Menurunnya luas areal
dan produksi tanaman karet, serta petani yang mengusahakan tanaman karet diduga
karena terjadi alih fungsi lahan karet ke kelapa sawit. Luasnya areal pertanaman karet ini
merupakan daya dukung bagi peningkatan ekspor karet alam karena area perkebunan
masih bisa diperluas dan peningkatan produktivitas per unit lahan masih terbuka. Namun
demikian, dari sisi pemasaran hasil, harga karet alam cenderung mengalami fluktuasi di
pasar internasional jika dibandingkan dengan karet sintesis yang relatif stabil. Hal ini
tentunya akan berpengaruh terhadap pendapatan yang diperoleh produsen. Perbedaan ini
antara lain disebabkan oleh kondisi alam, nilai tukar, harga karet sintetik, situasi politik
dan ekonomi internasional serta perkembangan ekonomi negara konsumen. Kondisi 2
tersebut juga akan mempengaruhi terhadap harga jual karet alam di dalam negeri mulai
dari tingkat lembaga pemasaran tertinggi/eksportir sampai ke tingkat produsen/petani.
Luasnya areal pertanaman Karet ini merupakan daya dukung bagi peningkatan ekspor
karet alam karena area perkebunan masih bisa diperluas dan peningkatan produktivitas
per unit lahan masih terbuka. Namun demikian, dari sisi pemasaran hasil, harga karet
alam cenderung mengalami fluktuasi di pasar internasional jika dibandingkan dengan
karet sintesis yang relatif stabil (Wahyudy, 2018;Heriyanto dan Darus, 2017; Heriyanto
dan Asrol, 2019; Heriyanto et. al, 2018). Hal ini tentunya akan berpengaruh terhadap
pendapatan yang diperoleh produsen. Perbedaan ini antara lain disebabkan oleh kondisi
alam, nilai tukar, harga karet sintetik, situasi politik dan ekonomi internasional serta
perkembangan ekonomi negara konsumen. Kondisi tersebut juga akan mempengaruhi
terhadap harga jual karet alam di dalam negeri mulai dari tingkat lembaga pemasaran
tertinggi/eksportir sampai ke tingkat produsen/p Perbandingan antara tingkat harga karet
juga ikut menentukan keputusan petani karet untuk tetap melakukan usaha kebun karet

atau tidak. Apabila harga produk karet yang dihasilkan cukup tinggi sementara harga
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input relatif murah, sehingga biaya produksi lebih kecil dari pada pendapatan kotor yang
diperoleh, maka usaha tersebut menguntungkan. Semakin tinggi tingkat keuntungan yang
diperoleh, maka usaha kebun karet akan semakin berkembang. Permasalahan secara
umum yang sering dijumpai adalah peningkatan hasil produksi karet tidak selalu
diimbangi oleh tingkat harga jual yang memadai sehingga pendapatan petani relatif masih
rendah. Di samping itu, distribusi marjin pemasaran karet relatif tidak merata dengan
porsi yang lebih tinggi pada pedagang perantara dan eksportir. Kondisi yang timpang ini
akan berdampak terhadap motivasi petani dalam pengelolaan usahanya 3 dan mutu karet
yang dihasilkan sehingga akan berdampak terhadap daya saing karet alam Indonesia di
pasar global. Penelitian ini bertujuan untuk Model Pemasaran Karet Alam Petani

Swadaya di Kabupaten Kampar: Pendekatan Struktur, Perilaku dan Kinerja Pasar

Il. METODE

Penelitian telah dilaksanakan di Kabupaten Kampar, Riau. Kegiatan penelitian ini
dilaksanakan selama 10 bulan, terhitung mulai bulan Februari — November 2021.
Penelitian ini menggunakan metode survei. Penentuan sampel dilakukan secara purposive
sampling pada petani Kkaret berdasarkan jaraknya terhadap industri pengolah
hasil/eksportir dengan pertimbangan bahwa jauh dekatnya lokasi petani terhadap industri
pengolah hasil sangat menentukan saluran, struktur, perilaku dan penampilan pasar karet
rakyat yang ada di Kabupaten Kampar. Sampel diambil pada 3 kecamatan, yaitu
Kecamatan Kampar Kiri Hulu, Kecamatan Kampar Kiri Hilir dan Kecamatan XIII Koto
Kampar, karena ketiga kecamatan merupakan sentra produksi karet di Kabupaten
Kampar. Masing-masing Kecamatan mengambil sebanyak 20 petani karet dan total
sampel sebanyak 60 petani karet. Selanjutnya sampel juga diambil dari beberapa
pedagang karet dengan menggunakan metode snow ball sampling.

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data primer dan data
sekunder. Data primer meliputi: jumlah bahan oleh karet yang dijual-belikan, tingkat
penyusutan, biaya-biaya pemasaran, praktik penentuan harga, tujuan penjualan dan ada
tidaknya kerjasama sesama pedagang, serta permasalahan-permasalahan dalam
pemasaran karet. Data sekunder diperoleh instansi terkait seperti data luas areal
perkebunan karet, produksi, data harga time series ditingkat petani, pedagang dan pabrik,
harga eksport (FOB, data kurs dolar terhadap Rupiah pada Bl dan lain-lain yang berkaitan

dengan penelitian.
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Analisis dilakukan dengan 4 (empat) macam, yaitu secara berurut analisis saluran
pemasaran, struktur pasar, perilaku pasar dan penempilan pasar. Saluran pemasaran
dianalisis secara deskriptif dengan melihat aliran yang dilalui lembaga-lembaga
pemasaran dalam proses pemasaran hasil produksi karet mulai dari pedagang pengumpul
sampai ke pabrik. Struktur pasar dianalisis secara deskriptif, yaitu dengan menjelaskan
(1) ada tidaknya diferensiasi produk, (2) hambatan lembaga pemasaran masuk pasar.
Selain 17 itu struktur pasar juga dianalisis secara kuantitatif, dengan menganalisis jumlah
dan ukuran lembaga pemasaran dengan menghitung market share, kosentrasi rasio, dan

Indeks Herfindhal (HI). Pangsa pasar suatu industri dapat dirumuskan sebagai berikut:

.S
MSi = —x 100

tot
Di mana: MSi adalah pangsa pasar perusahaan i (%), Si = penjualan perusahaan i
(Rupiah) dan Stot = penjualan total seluruh perusahaan (Rupiah). Struktur pasar dianalisis
secara kuantitatif, yaitu menganalisis jumlah dan ukuran lembaga pemasaran dengan
menghitung konsentrasi rasio. Kosentrasi rasio (Kr) adalah perbandingan antara jumlah
barang yang dibeli oleh pedagang tertentu dengan jumlah barang yang dijual oleh semua

pedagang, kemudian dikalikan dengan 100% (Yuprin, 2009).

Kr = Jumlahbarangyangdibeliolehpedagangtertentu

X100%

Jumlahbarangyangdijualolehsemuapedagang

Apabila ada satu pedagang yang memiliki nilai Kr minimal 95% maka pasar tersebut
dikatakan sebagai pasar monopsoni. Apabila ada empat pedagang memiliki nilai Kr >
80% maka pasar tersebut dikatakan sebagai pasar oligopsoni konsentrasi tinggi, dan
apabila Kr < 80% dikatakan pasar oligopsoni sedang. Apabila ada delapan pedagang
memiliki nilai Kr > 80% maka pasar tersebut dikatakan sebagai pasar oligopsoni
konsentrasi sedang dan apabila Kr < 80% dikatakan pasar oligopsoni rendah (Hay and
Moris, 1992; Azzaino, 1985). Agar persaingan dan efisiensi ekonomi meningkat,
pemerintah dapat mengambil langkah untuk membatasi konsentrasi pasar lebih lanjut
dalam bentuk merger dan akuisisi.

HI = (S1)2+ (S2)2 + ....+ (Sn)?

Keterangan: S1, S2,..Sn = pangsa pembelian bokar dari pedagang ke 1,2,...,n

Dengan kriteria: Jika HI = 1 maka pasar karet mengarah pada monopsonistik. Jika HI = 0

maka pasar mengarah pada persaingan sempurna Jika 0<HI. Jika O<HI<1 maka pasar

karet mengarah pada oligopsonistik.
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Selanjutnya Perilaku pasar dianalisis secara deskriptif, yaitu dengan
menjelaskan praktik penentuan harga yang dilakukan oleh pedagang. Di samping
itu perilaku pasar juga dianalisis secara kuantitatif, yaitu (1) analisis korelasi
untuk melihat keterpaduan pasar secara horizontal, (2) analisis elastisitas transmisi
harga untuk melihat keterpaduan pasar secara vertikal.

Keterpaduan pasar secara horizontal adalah hubungan harga antara dua pasar
pada level yang sama, dengan menghitung nilai korelasinya (r).

[n> xivi- (3 xif> vi)|
Jh S xiz - (xif | > viz - (3 vif |

Keterangan:

r =

r = Korelasi harga bokar pada pasar X dan Y
n  =Jumlah sampel
Xi = Harga bokar pada pasar X (Rp/Kg)

Kemudian dilakukan interpretasi sebagai berikut : nilai r terletak antara 0 s.d
| 1 | . Nilai semakin mendekati | 1 | , berarti makin kuat hubungan variabel X dan
variabel Y. Jika nilai r mendekati 1 maka variabel X berhubungan positif dengan
variabel Y, berarti makin besar nilai variabel X, makin besar pula nilai variabel Y.
Jika r mendekati -1 maka variabel X berhubungan negatif dengan variabel Y,
berarti makin besar nilai variabel X, makin kecil nilai variabel Y atau sebaliknya.

Apabila nilai r = 1 atau r = -1, maka hubungan variabel X dan Y adalah sempurna.

Klasifikasi nilai r berbeda-beda, tergantung disiplin ilmu, misalnya dalam
ilmu sosial ekonomi : nilai r lebih besar dari | 0,80 | dapat disimpulkan hubungan
variabel X dan variabel Y adalah kuat dan sempurna, sedangkan nilai r lebih kecil
dari | 0,80 | dapat disimpulkan hubungan variabel X dan variabel Y adalah lemah
(Soekartawi,1990).Berdasarkan pendapat tersebut, apabila nilai r lebih besar dari
| 0,80 | , berarti harga pada pasar X terpadu secara sempurna dengan harga pada
pasar Y. Apabila nilai r lebih kecil dari |0,80]|, berarti harga pada pasar X

terpadu secara tidak sempurna dengan harga pada pasar Y.
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Keterpaduan pasar secara vertikal yaitu hubungan antara harga ditingkat
petani dan harga ditingkat pabrik, dengan menghitung elastisitas transmisi harga
(Eth). Formula Eth adalah:

Pg = boPhP?
Model ini dimodifikasi menjadi bentuk linier:
Log Pg = Log bo + bl Log Ph
Keterangan:

Pg = Harga pasar ditingkat petani (Rp/Kg)

Ph = Harga pasar ditingkat pabrik (Rp/kg)

bo = Konstanta

bl = Elastisitas transmisi harga

Kemudian dilakukan pengujian parameter dengan uji-t sebagai berikut:

Hipotesis:

HO:bl =1, harga pada pasar ditingkat petani memiliki keterpaduan secara
sempurna dengan harga pada pasar ditingkat pabrik.

Ha:bl <1, harga pada pasar ditingkat petani memiliki keterpaduan secara
tidak sempurna dengan harga pada pasar ditingkat pabrik.

Pengujian hipotesis, yaitu membandingkan tp;,,n, dengan tqqpe;, dimana:

thitung = (01-1)/Se(b1).

JiKa thiryng <traper, Maka terima HO, berarti harga pada pasar ditingkat petani
memiliki keterpaduan secara sempurna dengan harga pada pasar ditingkat pabrik.
Sebaliknya jika tpirung>tiaper, terima Ha, berarti harga pada pasar ditingkat
petani memiliki keterpaduan secara tidak sempurna dengan harga pada pasar
ditingkat pabrik.

Kinerja pasar dianalisis dengan menghitung margin pemasaran dan share keuntungan
masing-masing pedagang dan pabrik (Yuprin, 2009). Margin pemasaran, menggunakan
rumus sebagai berikut:

MP =Ph - Pg
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Margin pemasaran, menggunakan rumus sebagai berikut:
MP = Ph - Pg
Keterangan:
MP = Margin pemasaran

Ph = Harga pada pasar ditingkat pabrik (Rp/Kg)
Pg = Harga pada pasar ditingkat petani (Rp/Kg)

Share keuntungan masing-masing pedagang dan pabrik, menggunakan rumus

sebagai berikut:

__ I
Sk = 5= X100%

Keterangan:

Sk = Share keuntungan (%)

[1 = Keuntungan (Rp/Kg)

Ph = Harga pada pasar ditingkat pabrik (Rp/Kg)
Pg = Harga pada pasar ditingkat petani (Rp/Kg)

Semakin merata share keuntungan pada setiap lembaga pemasaran, dan

margin pemasaran lebih kecil dari 50%, pemasaran dikatakan efisien.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Petani

Karakteristik rumahtangga petani karet sampel (untuk selanjutnya disebut
rumahtangga petani karet). Adapun Karakteristik Rumahtangga Petani Karet disajikan
pada Tabel 1.
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Tabel 1. Karakteristik Rumahtangga Petani Karet

No. Deskripsi Satuan Jumlah
1. | Jumlah responden rumahtangga petani karetJenis Orang 60
2. | Kelamin:

3. a. Laki-laki Orang 58
4. b. Perempuan Orang 2
5. | Rata-rata umur petani karet Tahun 48
6. | Rata-rata lama pendidikan petani karet Rata-rata Tahun 9
7| lama pendidikan istri petani karetRata-rata Tahun 9
8. | pengalaman kerja petani karet Rata-rata anggota Tahun 16
9. | rumahtangga petani karet Orang 6

10. | Rata-rata angkatan kerja rumahtangga petani karetRata-rata Orang 4
1.1 anak sekolah rumahtangga petani karet Rata-rata luas lahan Orang 2
12. | petani karet Ha 2
13. | Asal daerah:

a. Responden berasal dari Kab Kampar Orang 57
b. Responden berasal dari luar Kab. Kampar Orang 3

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa rata-rata umur kepala keluarga petani karet
adalah 48 tahun, dengan demikian dapat dikatakan bahwa rata-rata petani karet berada
pada usia produktif. Rata-rata petani karet ini memulai usaha berkebun karet pada umur
32 tahun. Dengan demikian rata-rata petani karet ini telah menjalankan usaha selama 16
tahun, sehingga dapat dikatakan bahwa para petani karet ini telah cukup berpengalaman
dalam menjalankan usaha bertani karet. Pendidikan formal petani karet dan istri petani
karet, masing-masing 9 tahun dan 9 tahun. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
pendidikan petani karet dan istrinya masih rendah, yaitu hanya tamat Sekolah Lanjutan
Tingkat Pertama (SLTP) (Heriyanto, 2017; Heriyanto et.al, 2019; khaswarina et.al, 2019).

Rata-rata anggota rumahtangga petani karet adalah 6 orang, meliputi 4 orang yang
tergolong angkatan kerja dan 2 orang anak sekolah. Pada umumnya angkatan kerja
rumahtangga petani karet bekerja didalam usaha maupun diluar usaha bertani karet.
Sebagian besar rumahtangga petani karet berasal dari Kabuapten Kampar yaitu sebanyak
57 rumahtangga. Hanya 3 rumahtangga petani karet yang berasal dari luar Kabupaten
Kampar. Hal ini mengindikasikan bahwa usaha bertani karet didominasi oleh masyarakat
dari dalam Kabupaten Kampar. Petani yang mengusahakan karet ini rata-rata luas kebun
yang dimiliki adalah 2 hektar. Lahan kebun karet merupakan milik sendiri dengan pola

pengusahaan kebun Kkaret rata-rata diusahakan sendiri oleh petani karet dan keluarganya.
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Karakteristik Pedagang

Tabel 2. Karakteristik Pedagang Sampel di Kabupaten Kampar

Pedagang Perantara
Karakteristik Pedagang Pengumpul Pedagang Besar
Orang % Orang %
Umur :
20-30 0 0 0 0
> 30 27 100 19 100
Pengalaman :
<5 tahun 6 22,22 3,00 11,11
6 -10 tahun 14 51,85 11,00 40,74
> 10 tahun 7 25,93 5,00 18,52
Pendidikan :
SD 4 14,81 3,00 11,11
SLTP 6 22,22 7,00 25,93
SLTA 15 55,56 9,00 33,33
Sarjana 2 0 0

Sumber : analisis data primer (pedagang)

Berdasarkan Tabel 2 secara umum terlihat bahwa para pelaku pemasaran
semuanya berusia lebih dari 30 tahun lama menekuni usaha pemasaran bokar yang
terbanyak adalah antara 6-10 tahun, tingkat pendidikan yang terbanyak adalah SLTA
(55,56%) pedagang pengumpul dan 33,33% untuk pedagang besar. Hal ini tingkat
pendidikan pedagang pada umumnya di Kabupaten Kampar cukup tinggi.

Saluran Pemasaran

Saluran pemasaran karet di Kampar terdiri dari dua saluran pemasaran, (Setiawan
dan Mumahad, 2011;Ningsih dan Fitria, 2013; Siswandi et.al 2018;Yuprin, 2009) dapat
dilihat pada gambar di bawah ini. Pada saluran I, petani karet menjual bokar kepada
pedagang pengumpul desa dengan harga jual berkisar Rp. 6500,- /kg sampai dengan Rp.
7.500,-/kg. Pedagang pengumpul mengambil langsung ke petani Kkaret. Selanjutnya
pedagang pengumpul menjual bokar kepada pabrik. Petani hanya bisa menjual bokar
kepada pedagang pengumpul dengan biaya penyusutan bokar berkisar antara 10% atau

dikenakan potongan harga Rp. 20.000,- per buku.

Petani ————_> Pedagang pengumpul desa Pabrik

Gambar 1. Saluran | Pemasaran Karet di Kampar
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Petani — Koperasi —————| Pabrik

Gambar 2. Saluran Il Pemasaran Karet di Kampar

Pada saluran 1l, petani karet menjual bokar karet ke koperasi dengan harga jual
berkisar Rp. 8.000,- /kg sampai dengan Rp. 8.500,-/kg. Petani yang menjual bokar ke
koperasi dikenakan biaya penyusutan bokar sebesar 6%. Koperasi menjual bokar
menggunakan sistem pelelangan kepada pedagang besar dengan Kisaran harga mulai dari

Rp. 10.500,- sampai Rp. 15.700,- . Selanjutnya pedagang besarmenjual ke pabrik.

Dari dua saluran pemasaran yang ada menunjukkan bahwa biaya pemasaran yang
dikeluarkan pada saluran pemasaran | lebih besar dibandingkan saluran Il mengingat
potongan harga mencapai 10%. Selain itu pada saluran pemasaran Il inivolume pembelian
cukup besar per pedagang, paling rendah berkisar 12.000-13.000kg per transaksi sehingga
biaya persatuan relatif bisa ditekan. Pada saluran I, pemasaran bokar melalui koperasi
dan sistem lelang sehingga posisi tawar petani lebih baik karena masih ada peluang untuk
menaikkan harga jual bokar danpotongan harga jual bokar yang rendah (6%).

Struktur Pasar
Tingkat Konsentrasi Pembeli dan Penjual

Market Share dan Konsentrasi Rasio

Analisis ini bertujuan mengetahui derajat konsentrasi pembeli dari suatu wilayah
pasar sehingga dapat diketahui kekuatan posisi tawar petani terhadap pembeli. Dari
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa market share terbesar pada tingkat pedagang besar
0,2507 dengan konsentrasi rasio sebesar 25,07%. Dimana jumlah karet yang dibeli
sebanyak 99,844 kg/tahun sedangkan market share terendah berada pada pedagang
pengumpul sebesar 0,1802 dengan konsentrasi rasio 18,02%. Dimana jumlah karet yang
dijual sebanyak 8000 kg/tahun. Berdasarkan perhitungan market share dapat diketahui
bahwa market share dari 4 pedagang besar sebesar 0,7076 dengan konsentrasi rasio
70,67,% sehingga struktur pasar yang terjadi mengarah pada oligopsoni sedang.
Demikian pula dari 4 pedagang pengumpul desa diperoleh market share sebesar 0,6131
dengan konsentrasi rasio sebesar 61,31 menunjukkan struktur pasar yang terjadi
mengarah pada oligopsoni sedang. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pedagang besar dan
pedagang pengumpul memiliki tingkat kekuasaan yang sedang mempengaruhi pasar.

Lebih lanjut jika dibandingkan melihat dari besaran konsentrasi rasio pedagang besar
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lebih besar tingkat kekuasaan dalam mempengaruhi pasar dibandingkan dengan
pedagang pengumpul.
Tabel .3. Perhitungan Market share dari 4 Pedagang Besar dan PedagangPengumpul

No. | Jumlah penjualan karet (kg) Market share Kosentrasi rasio (%)
Pedagang Besar
1. 99.844 0,2507 25,07
2. 85.087 0,2136 21,36
3. 49.188 0,1235 12,35
4. 47.348 0,1189 11,89
398.240 0,7067 70,67
Pedagang Pengumpul
1. 8.000 0,1802 18,02
2. 7.200 0,1627 16,27
3. 6.000 0,1351 13,51
4. 6.000 0,1351 13,51
44.400 0,6131 61,31

Indeks Herfindahl

Analisis ini bertujuan mengetahui derajat konsentrasi pembeli di lokasi
penelitian sehingga dapat diketahui gambaran umum kekuatan posisi tawar petani
terhadap pembeli. Berdasarkan perhitungan indeks Herfindahl dapat diketahui bahwa
nilai indeks Herfindahl pedagang besar 0,5007 dan pedagang pengumpul desa 0,37599

sehingga struktur pasarnya mengarah pada oligopsonistik, seperti Tabel 4.
Tabel .4. Nilai Indeks Herfindahl

No. Jumlah penjualan (kg) Market share IH
1. Pedagang besar 0.7076 0.5007
2. Pedagang pengumpul 0,6131 0,3759

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada komoditi karet di Kabupaten Kampar
menunjukkan bahwa struktur pasarnya adalah oligopoli karena masih ada keterbatasan
untuk keluar masuk pasar. Hal ini antara lain disebabkan adanya ikatanyang kuat antara
petani dan pedagang dalam menjual bokar, baik dalam bentuk pinjaman modal maupun
kesepakatan yang dibuat secara kolektif sehingga kesempatan untuk menjual ke pedagang
lainnya juga dibatasi. Struktur ini menyebabkan posisi tawar petani lemah dibandingkan

pedagang, terutama dalam memperoleh harga yang layak.

Perilaku Pasar
Analisis integrasi pasar digunakan untuk melihat keterpaduan harga bokar di

tingkat petani karet (Pf) dan di tingkat pabrik (Pr) digunakan analisis korelasi.
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Berdasarkan analisis korelasi diperoleh nilai koefisien korelasi antara harga di tingkat
petani dan pabrik sebesar 0,425. Artinya, setiap kenaikan harga sebesar Rp1,- di tingkat
pabrik maka akan meningkatkan harga sebesar Rp.0,425 di tingkat petani Kkaret.
Hubungan harga antara pabrik dan petani karet relatif cukup lemah. Menurut Sudiyono
(2001) bahwa koefisien korelasi antara 0-0,5 adalah lemah yang berarti bargaining
position petani lemah dengan integrasi pasarnya tidak sempurnasehingga pemasaran
karet dapat dikatakan belum efisien karena pemasaran efisienjika nilai korelasinya 1.
Selanjutnya elastisitas transmisi harga sebesar 0,709 < 1, berarti laju perubahan
harga di tingkat petani lebih kecil dari laju perubahan harga di tingkat pedagang
pengumpul atau pabrik/eksportir. Hal ini menunjukkan adanya kekuatanoligopsoni pada
lembaga tataniaga sehingga kenaikan harga hanya dinikmati oleh pedagang besar atau
pabrik. Dapat dikatakan bahwa pemasaran karet belum efisien karena nilai elastisitas
transmisinya lebih kecil dari satu. Azzaino (1985) menyatakan bahwa elastisitas transmisi
harga menunjukkan efisiensi sistem tataniaga. Semakin besar nilainya maka semakin

efisien pasar tersebut.

Kinerja Pasar

Tabel 5. Analisis Pemasaran Karet Saluran |

] Harga (Rp/kg)
No. Uraian Jual/beli Biaya Persentase
1 Petani
Harga jual 8.300 62,61
2. Pedagang Pengumpul desa
a. Harga beli 8.300
b. Biaya pemasaran
- Transportasi 400 3,30
- Bongkar muat 200 1,74
- Penyusutan 6% 230 6,09
- Retribusi 100 1,30
- Total biaya 1.430 12,43
¢. Harga jual 11.500
d. Margin 4.300
e. Keuntungan 2.870 24,96
3. Harga pembelian pabrik 11.500 100,00
4 Efisiensi pemasaran 12,43

pemasaran dan pembagian keuntungan yang tidak merata mengindikasikan bahwa
pemasaran karet tidak efisien. Selain itu posisi tawar menawar petani lemah karena harga
ditentukan sepihak oleh pedagang khususnya pada saluran | sedangkan saluran Il relatif

posisi tawar menawar petani lebih baik dengan bergabungnya mereka dalam koperasi,

Penampilan pasar menunjukkan bahwa besarnya marjin yang diperoleh lembaga
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dapat dilihat pada Tabel 5 dan Tabel 6.

Pada Tabel 5 saluran I, pedagang pengumpul mengambil bokar langsung ke
tempat petani, biaya pengangkutan tidak dibebankan kepada petani karet. Harga jual
bokar ditentukan berdasarkan kualitasnya sehingga relatif bervariasi antar petani. Harga
tersebut ditentukan sepihak oleh pedagang pengumpul dan adanya potongan sekitar 10%
untuk penyusutan bokar. Dalam hal ini bargaining position petani lemah karena
keterikatan yang sudah terjalin lama dengan pedagang, terutama dalam peminjaman
uang. Ketergantungan petani cukup tinggi kepada pedagang pengumpul terutama pada
saat produksi bokar menurun atau musim hujan yang relatif kurang memungkinkan bagi
mereka menyadap karet dan pinjaman uang untuk keperluan lainnya. Petani merasa
terbantu dengan sistem pembayaran hutang melalui potongan pada saat penjualan hasil
bokarnya karena dianggap lebih mudah prosedurnya. Menurut sudiyono (2002), hubungan
ini masihbertahan disebabkan antara lain oleh beberapa hal, yaitu: keterbatasan pekerjaan,
hubungan keluarga, dan keterikatan hutang.

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa harga jual rata-rata bokar oleh petani sebesar Rp.
7.200,-/kg. Pedagang pengumpul menanggung biaya pemasaran sebesar Rp. 1430,-/kg
dengan keuntungan yang diperoleh Rp. 2.870,-/kg dan margin pemasaran Sebesar
Rp.4.300,-/kg, cukup besar. Proporsi margin yang diperoleh pedagang cukup besar
karena mereka langsung membeli bokar ke petani dan menjual ke pabrik. Hal ini
memungkinkan bagi mereka karena memiliki modal yang relatif cukup besar dengan
volume pembelian terendah per pedagang berkisar3000-4000 kg per kali transaksi.

Harga jual bokar ke pabrik rata-rata Rp. 11.500,-/kg. Harga ini berfluktuatif
bergantung pada ketersediaan bokar, pada kondisi tertentu harga jual bisa mencapai Rp.
15.700,-/kg. Efisiensi pemasaran diperoleh sebesar 12,43% relatif cukup rendah. Efisiensi
pemasaran yang diperoleh dapat ditentukan oleh tingkat keuntungan pemasaran, harga
beli pabrik, ketersediaan fasilitas fisik pemasaran, kompetisi dan peranan lembaga
pemasaran yang terlibat. Pada Tabel 4.6 dapat dilihat pada saluran pemasaran 1l, biaya
pemasaran yang dikeluarkan pedagang besar total biayanya lebih rendah meskipun
proporsi untuk biaya transportasi mengalami kenaikan. Hal ini diduga dengan semakin
besarnya volume transaksi akan berdampak terhadap semakin rendah biaya
pemasaranyang dikeluarkan per satuan (kg). Di samping itu farmer’s share yang
diperoleh lebih besar (66,40%) karena melalui koperasi harga jual petani lebih tinggi.
Semakin tinggi farmer’s share yang diterima petani maka akan semakin efisien
pemasaran itu (Rosmawati, 2011). Dilihat dari efisiensi pemasaran nilai yang diperoleh

lebih rendah (8,40%) sehingga kondisi pada saluran Il ini relatif lebih baik daripada
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saluran |. Pengukuran efisiensi pemasaran pertanian dengan menggunakan perbandingan
output pemasaran dengan biaya pemasaran dan pada umumnya dapat digunakan untuk
memperbaiki efisiensi pemasaran dengan mengubah keduanya. Upaya perbaikan efisiensi
pemasaran dapat dilakukan dengan meningkatkan output pemasaran atau mengurangi
biaya pemasaran. Potensi-potensi perbaikan efisiensi dapat dilakukan dengan mengacu
pada perbandingan output pemasaran dan biaya pemasaran. Indikator-indikator yang
biasanya digunakan untuk menentukan efisiensi pemasaran adalah margin pemasaran,
harga ditingkat konsumen, tersedianya fasilitas fisik pemasaran dan intensitas persaingan

pasar (Sudiyono, 2001).

Tabel 6. Analisis Pemasaran Karet Saluran |1

) Harga (Rp/kg)
No. Uraian Jual/beli Biaya Persentase
1. Petani
Harga jual 8.300 66,40
2. Pedagang Pengumpul desa
a. Harga beli 8.300
b. Biaya pemasaran
- Transportasi 450 3,60
- Bongkar muat 200 1,60
- Penyusutan 6% 220 1,76
- Retribusi 180 1,44
- Total biaya 1050 8,40
c. Harga jual 12.500
d. Margin 4.200
e. Keuntungan 3.150 25,20
3. Ha_rga pe_zmbellan pabrik 12.500 100,00
4. Efisiensi pemasaran 8.40

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian uraian diatas dapat di simpulkan sebagai berikut:

1. Secara umum saluran pemasaran di Kabupaten Kampar terbagi atas dua saluran.
Saluran pemasaran Il lebih baik karena petani melalui wadah koperasi menjual kepada
pedagang besar selanjutnya pedagang besar menjual ke pabrik sehingga harga bokar
yang dijual petani lebih tinggi harganya dan potongan harga lebih rendah (6%).

2. Struktur pasar yang terjadi dalam pemasaran karet di Kabupaten Kampar adalah pasar
persaingan tidak sempurna yang mengarah pada pasar oligopsoni. Hal ini ditunjukkan
oleh adanya ikatan cukup kuat antara petani dan pedagang pengumpul terutama dalam
peminjaman uang. Selain itu, dari rasio konsentrasi nilainya di bawah 80%, nilai
indeks Herfindahl < 1 juga menunjukkan pasar tersebut oligopoli yang memposisikan

petani pada pihak yang lemah.
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3. Perilaku pasar dilihat dari integrasi pasar menunjukkan tidak sempurna, hubungan
harga antara pabrik dan petani karet relatif cukup lemah sehingga pemasaran karet
dapat dikatakan belum efisien. Selanjutnya elastisitas transmisi harga bernilai lebih
kecil dari satu, berarti laju perubahan harga di tingkat petani lebih kecil dari laju
perubahan harga di tingkat pedagang pengumpul atau pabrik. Hal ini menunjukkan
adanya kekuatan oligopsoni pada lembaga tataniaga sehingga kenaikan harga hanya
dinikmati oleh pedagang besar atau pabrik.

4. Penampilan pasar menunjukkan bahwa besarnya marjin yang diperoleh lembaga
pemasaran dan pembagian keuntungan tidak merata mengindikasikan bahwa
pemasaran karet tidak efisien. Selain itu posisi tawar menawar petani lemah karena

harga ditentukan sepihak oleh pedagang.
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